



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Program OVOP yang diinisiasi oleh Kementerian Perindustrian 
ternyata dalam implementasinya belum dibekali oleh pedoman ataupun 
petunjuk teknis, sehingga terdapat semacam upaya trial and error bagi 
pelaksana di lapangan dalam mengimplementasikannya. Begitu pula, 
sedianya Program OVOP hanya diperuntukkan untuk IKM Gerabah yang 
tergolong inovatif, namun dalam implementasinya IKM Gerabah yang 
dianggap kurang bersaing yang dilibatkan. 
IKM di Indonesia pada umumnya masih menghadapi permasalahan-
permasalahan, tak terkecuali IKM Gerabah di Kasongan. Permasalahan 
tersebut diantaranya adalah kurangnya permodalan, kompetensi SDM yang 
terbatas, lemahnya jaringan usaha dan penetrasi pasar, sifat produk dengan 
lifetime pendek, persaingan usaha, terbatasnya sarana dan prasarana usaha, 
terbatasnya akses pasar, serta tantangan era perdagangan bebas. Menurut 
hemat penulis, penerapan OVOP menjadi bagian integral dari upaya-upaya 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Lebih jauh lagi, yaitu untuk 
pengembangan IKM sehingga memiliki daya saing. Oleh karena itu, 
implementasi OVOP perlu dievaluasi untuk mengetahui bagaimana 
implementasi itu berjalan. Dasar pemikirannya yaitu bahwa efektivitas dan 
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efisiensi OVOP dalam pengembangan IKM sangat terkait dengan 
implementasinya. 
Evaluasi Implementasi Program OVOP di Kasongan dalam penelitian 
ini juga dikaitkan dengan prinsip-prinsip dasar OVOP menurut Prof. 
Morihiko Hiramatsu. Kesesuaian implementasi Program OVOP di Kasongan 
juga mempertimbangkan implementasi Program OVOP di Indonesia pada 
umumnya. Sebab, Program OVOP yang diinisiasi oleh Kementerian 
Perindustrian tidak hanya untuk IKM Gerabah di Kasongan. Daerah lain yang 
memiliki potensi produk unggulan juga mendapatkan Program OVOP dari 
Kementerian Perindustrian. Rentang waktunya juga bersamaan. Berdasarkan 
penelitian terdahulu, diperoleh hasil bahwa terdapat beberapa faktor penting 
dalam implementasi Program OVOP di Indonesia.  
Dari penelitian diketahui bahwa Program OVOP di Indonesia bersifat 
top-down, hal ini membutuhkan upaya lebih untuk membuat OVOP dapat 
dipahami dan diterima sebagai spirit untuk mengembangkan diri sendiri. Hal 
ini dapat dicapai dengan mencari tokoh sentral di dalam komunitas IKM. 
Tokoh tersebut adalah orang yang mau mendengar dengan sungguh-sungguh, 
dan juga orang yang mau bekerjasama dengan pemerintah, serta mengerti 
pentingnya membangun komunitas di lingkungannya. Keberadaan tokoh 
tersebut akan membuat proses sosialisasi lebih efektif sehingga program akan 
diterima bukan hanya sebagai program pemerintah tetapi juga program untuk 
membangun diri mereka sendiri.   
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Terkait dengan program OVOP di Kasongan. Prinsip mendasar 
OVOP yang terdiri dari prinsip Local but Global, prinsip Self Reliance and 
Creativity, dan prinsip Human Resources Development dilihat dari 
implementasinya di lapangan, dari mulai latar belakang OVOP sampai 
dengan aspek kepemimpinan dalam implementasinya. Prinsip Local but 
Global, yang bermakna menghasilkan produk atau jasa yang bernilai lokal 
dan dapat diterima secara global dalam dalam prinsip OVOP, dilaksanakan 
dengan cara meningkatkan kualitas produk melalui proses pelatihan teknis 
peningkatan mutu produksi dan desain. Hasil akhir pelatihan tidak 
mengindikasikan adanya peningkatan dalam produksi produk yang dapat 
diterima secara global. Prinsip Self reliance and Creativity, yang bermakna 
memanfaatkan potensi yang dimiliki secara kreatif dengan usaha-usaha yang 
mandiri sudah cukup terlihat dalam pelaksanaan OVOP di Kasongan. Dengan 
memanfaatkan potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang 
telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat Kasongan dalam kehidupan sehari-
hari, melalui program OVOP mendapatkan dukungan yang lebih besar dari 
pemerintah. Namun, hal tersebut tidak kemungkinan tidak hanya disebabkan 
oleh implementasi OVOP itu sendiri. Prinsip Human Resource Development 
memiliki makna mengembangkan potensi masyarakat agar memiliki 
semangat untuk kreatif dan mampu menghadapi tantangan. OVOP di 
Kasongan sudah menjadikan komunitas sebagai pemilik dan pemelihara dari 
produk mereka sendiri. Akan tetapi IKM gerabah di Kasongan belum 
sepenuhnya menjadi agen dalam mengembangkan produk, dan menjadikan 
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OVOP sebagai sebuah kerangka pemikiran yang lebih luas. Selain itu, adanya 
pelatihan ternyata beluum memperlihatkan secara jelas adanya kontribusi 
pelatihan dalam pengembangan sumber daya manusia. Hal ini tidak terlepas 
dari sikap IKM Gerabah di Kasongan yang memegang prinsip hidup tertentu, 
misalnya prinsip dalam usaha asal tidak bangkrut. Sehingga harapan akan 
berkembangnya level usaha tampak masih jauh.  
Sehingga dengan demikian, implementasi OVOP di Kasongan belum 
sesuai dengan 3 (tiga) prinsip mendasar OVOP yang seharusnya selalu ada 
dalam penerapan OVOP. Yang terpenting, sebenarnya dalam pengelolaan 
program dibutuhkan adanya sinergi dan komitmen yang jelas dari berbagai 
stakeholder, selain juga pembiayaan yang memadai. Dalam penelitian ini, 
patut dipahami juga bahwa IKM Gerabah di Kasongan merupakan IKM yang 
mampu bertahan ketika menghadapi krisis, termasuk krisis ekonomi global 
dan ketika bencana gempa tahun 2006 silam. Terkait penanganan pasca 
gempa bumi, ada dua program diterapkan di Kasongan. Selang waktunya pun 
hampir beriringan bahkan bisa dikatakan bersamaan. Kedua program yaitu 
Program Cluster yang bersifat bottom-up dan Program One Village One 
Product (OVOP) yang bersifat top-down.  
Dengan demikian, efektivitas dan efisiensi implementasi OVOP 
dalam ikut mengembangkan IKM gerabah di Kasongan masih belum terlihat 
hasilnya secara signifikan, yaitu bahwa: 
a. Dalam hal pencapaian tujuan, implementasi Program OVOP di Kasongan 
dapat dikatakan masih belum efektif dan efisien. Dengan kata lain, 
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efektivitas dan efisiensi implementasi Program OVOP belum optimal, 
yaitu belum sesuai dengan perencanaan tujuan. 
b. Dalam hal integrasi, efektivitas dan efisiensi implementasi Program OVOP 
belum optimal dikarenakan prosedur dan sosialisasi belum mampu 
menggerakkan partisipasi IKM Gerabah di Kasongan. 
c. Dalam hal adaptasi, tidak ada perbedaan kemampuan antara sebelum dan 
sesudah Program OVOP. Begitu pula, tidak ada perbedaan sarana dan 
prasarana yang ada di Kasongan. Meskipun pada saat Program OVOP ada 
bantuan mesin radiologi, namun tidak efektif dan efisien karena IKM 
Gerabah sendiri enggan memanfaatkannya. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada pelaksanaanya. Keterbatasan 
tersebut menyangkut waktu, dana, tenaga, dan teori-teori. Keterbatasan itu 
pula lah yang kemudian mengakibatkan keterbatasan atas hasil penelitian. 
Adapun keterbatasan penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: 
1. Penelitian ini membatasi pada lingkup kecil, yaitu sentra industri kerajinan 
gerabah Kasongan dan bersifat studi kasus. Hal ini berarti hasil penelitian 
tidak bisa digeneralisasi untuk implementasi Program OVOP di tempat 
lain. 
2. Peneliti melakukan sendiri seluruh tahapan penelitian, mulai dari 
pengumpulan data sampai analisis sehingga sangat mungkin dalam 
pembahasannya mengandung bias. 
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3. Penelitian evaluasi ini membatasi hanya pada pengaruh implementasi 
Program OVOP, tidak mengevaluasi program secara menyeluruh. 
Ditambah lagi penelitian ini baru sebatas mengetahui pengaruh Program 
OVOP di Kasongan secara kualitatif. 
4. Terkait pengaruh yang ditimbulkan oleh implementasi program, dirasa 
sulit untuk menghindari kerancuan, sebab bukan hanya Program OVOP 
yang diimplemntasikan di Kasongan. Dengan kata lain, adanya pengaruh 
boleh jadi tidak semata-mata disebabkan oleh implementasi Program 
OVOP di Kasongan. 
5. Evaluasi dalam penelitian ini juga bukan dimaksudkan untuk 
mengevaluasi pengaruh program pada kelompok tertentu dengan 
menggunakan kelompok kontrol sebagai pembanding, sebagaimana yang 
ada dalam teori evaluasi pada umumnya, sehingga peneliti hanya 
menyimpulkan berdasarkan analisis dan pembahasan dari data-data yang 
sudah digali di lapangan. 
 
5.3 Saran 
  Berdasarkan hasil penelitian Evaluasi Implementasi Program 
OVOP untuk Pengembangan IKM Gerabah di Kasongan, ada beberapa saran 
yang dapat peneliti ajukan, yaitu: 
1. Perlu adanya koordinasi yang lebih padu lagi bilamana Program OVOP 
digencarkan lagi. Peran Tokoh OVOP di Kasongan harus didukung tidak 
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hanya oleh instansi pemerintah terkait, tetapi oleh IKM Gerabah di 
Kasongan pada umumnya melalui komunikasi yang lebih intensif. 
2. Pengembangan IKM memang bukan perkara gampang. Program-program 
yang digulirkan untuk mengembangkan IKM seringkali sebatas formalitas. 
Hal ini perlu adanya perubahan mindset dari IKM itu sendiri, yang tidak 
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